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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM), pengangguran, 
ketimpangan pendapatan, jumlah penduduk, dan pengeluaran pemerintah terhadap kemiskinan di Kota Padang 
selama 1999–2025. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder runtut waktu dari 
Badan Pusat Statistik dan analisis regresi linear berganda menggunakan EViews. Kemiskinan diukur dengan 
persentase penduduk miskin; pengangguran dengan Tingkat Pengangguran Terbuka; ketimpangan pendapatan 
dengan Rasio Gini; jumlah penduduk dengan total jiwa; dan pengeluaran pemerintah dengan realisasi belanja 
daerah. Jumlah penduduk dan pengeluaran pemerintah ditransformasikan ke dalam logaritma natural. Hasil 
estimasi model akhir menunjukkan bahwa IPM berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan (β = 
−0,175; p = 0,0025), jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan (β = 18,645; p = 0,0001), dan pengeluaran 
pemerintah berpengaruh negatif dan signifikan (β = −1,947; p < 0,001). Pengangguran dan ketimpangan 
pendapatan tidak memberikan kontribusi tambahan yang signifikan berdasarkan uji redundansi yang dilaporkan. 
Model akhir memiliki R² sebesar 0,7138 dan adjusted R² sebesar 0,6765. Temuan ini menunjukkan pentingnya 
peningkatan kualitas pembangunan manusia, pengelolaan tekanan demografis, dan efektivitas belanja publik 
dalam strategi pengurangan kemiskinan di Kota Padang. 
Kata kunci: kemiskinan; indeks pembangunan manusia; pengangguran; ketimpangan pendapatan; pengeluaran 
pemerintah 

The Effect of Human Development Index, Unemployment, Income 
Inequality, Population, and Government Expenditure on Poverty in 

Padang City 
 

Abstract 
This study analyzes the effects of the Human Development Index (HDI), unemployment, income inequality, population, and 
government expenditure on poverty in Padang City from 1999 to 2025. A quantitative approach was applied using annual 
secondary time-series data from Statistics Indonesia and multiple linear regression estimated in EViews. Poverty was 
measured by the percentage of people living below the poverty line; unemployment by the open unemployment rate; income 
inequality by the Gini ratio; population by the number of residents; and government expenditure by realized regional 
expenditure. Population and government expenditure were transformed into natural logarithms. The final model indicates 
that HDI has a negative and significant association with poverty (β = −0.175; p = 0.0025), population has a positive and 
significant association (β = 18.645; p = 0.0001), and government expenditure has a negative and significant association (β = 
−1.947; p < 0.001). Unemployment and income inequality did not provide significant additional explanatory contribution 
based on the reported redundancy tests. The final model explains 71.38% of the variation in poverty (R² = 0.7138; adjusted 
R² = 0.6765). These findings highlight the importance of improving human development, managing demographic pressure, 
and increasing the effectiveness of public expenditure in poverty-reduction strategies in Padang City. 
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PENDAHULUAN 
 Kemiskinan merupakan persoalan multidimensional yang mencerminkan 

keterbatasan individu dan rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan dasar serta 
mengembangkan kapabilitas untuk mencapai standar hidup yang layak. Dalam 
perspektif pembangunan, kemiskinan tidak cukup dipahami hanya sebagai 
kekurangan pendapatan, tetapi juga sebagai deprivasi kapabilitas yang berkaitan 
dengan akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan kesempatan ekonomi (Sen, 1999). 
Di Indonesia, pengukuran resmi kemiskinan menggunakan pendekatan kebutuhan 
dasar melalui garis kemiskinan. Pada konteks Sumatera Barat, dinamika kemiskinan 
antarkabupaten/kota menunjukkan perbedaan yang cukup lebar. Kota Padang 
sebagai ibu kota provinsi sekaligus pusat pertumbuhan ekonomi memiliki 
karakteristik perkotaan yang khas: konsentrasi penduduk relatif tinggi, arus mobilitas 
besar, aktivitas jasa dan perdagangan dominan, serta kebutuhan layanan publik yang 
terus meningkat. Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata persentase 
penduduk miskin Kota Padang selama 2021–2025 sebesar 4,21%, lebih rendah 
daripada rata-rata kabupaten/kota di Sumatera Barat sebesar 5,94%. Meskipun 
demikian, capaian tersebut tidak menghilangkan urgensi analisis karena perubahan 
tahunan masih menunjukkan fluktuasi, termasuk kenaikan pada 2021 dan penurunan 
kembali pada tahun-tahun berikutnya. Kondisi ini menegaskan bahwa kemiskinan 
perkotaan di Kota Padang perlu dianalisis dengan mempertimbangkan kualitas 
manusia, pasar kerja, distribusi pendapatan, tekanan demografis, dan kapasitas fiskal 
daerah secara bersamaan (Dharmmayukti et al., 2021; Faisal, 2023). Dengan demikian, 
rendahnya angka kemiskinan relatif terhadap wilayah lain tidak dapat diperlakukan 
sebagai kondisi yang telah selesai, karena kelompok rentan tetap dapat terdorong ke 
bawah garis kemiskinan ketika terjadi guncangan ekonomi. 

 
Sumber : https://www.bps.go.id/id 

 

No 

 

Wilayah 

Presentase Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota di 
Sumatera Barat Tahun 2021-2025 ( % ) 

 
 

Rata- 
Rata 2021 2022 2023 2024 2025 

1 Kepulauan Mentawai 14,84 13,97 13,72 13,89 13,22 13,92 

2 Pesisir Selatan 7,92 7,11 7,34 7,49 6,52 7,27 

3 Kab.Solok 8,01 7,12 7,13 7,31 6,52 7,21 

4 Sijunjung 6,80 6,00 5,88 5,78 5,15 5,92 

5 Tanah Datar 4,54 4,26 4,16 4,28 3,59 4,16 

6 Padang Pariaman 7,22 6,25 6,34 6,27 5,86 6,38 

7 Agam 6,85 6,22 6,60 6,83 5,97 6,49 

8 Lima Puluh Kota 7,29 6,59 6,80 6,92 6,10 6,74 

9 Pasaman 7,48 6,85 6,80 6,74 6,02 6,77 

10 Solok Selatan 7,52 6,51 6,45 6,56 6,00 6,60 

11 Dharmasraya 6,67 5,56 5,56 5,32 4,61 5,54 

12 Pasaman Barat 7,51 6,93 6,92 7,00 6,30 6,93 

13 Padang 4,94 4,26 4,17 4,06 3,63 4,21 

14 Kota Solok 3,12 3,02 3,05 3,07 2,91 3,03 

15 Sawah Lunto 2,38 2,28 2,27 2,33 2,72 2,39 

16 Padang Panjang 5,92 5,14 5,24 5,31 4,97 5,31 

17 Bukittinggi 5,14 4,46 4,11 4,08 3,78 4,31 

18 Payakumbuh 6,16 5,66 5,44 5,19 4,95 5,48 

19 Pariaman 4,38 4,13 4,20 4,26 3,83 4,16 

            Rata-rata 6,56 5,91 5,90 5,93 5,40 5,94 

https://www.bps.go.id/id
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Gambar 1. Data Kemiskinan di Kota Padang tahun 2016-2024 

 

Permasalahan penelitian muncul karena pergerakan kemiskinan di Kota Padang 
tidak selalu searah dengan perubahan indikator makro yang secara teoretis berkaitan 
dengannya. Gambar 1 memperlihatkan bahwa kemiskinan turun dari 4,74% pada 
2017 menjadi 4,70% pada 2018 dan kembali menurun setelah lonjakan pada 2021. Pada 
saat yang sama, Indeks Pembangunan Manusia cenderung meningkat, tetapi 
perbaikan tersebut tidak selalu diikuti penurunan kemiskinan pada tahun yang sama. 
Pengangguran juga menunjukkan pola yang tidak selalu linier dengan kemiskinan, 
sedangkan Rasio Gini pada beberapa periode meningkat ketika kemiskinan justru 
menurun. Fenomena serupa terlihat pada jumlah penduduk yang terus bertambah, 
sementara kemiskinan pada beberapa tahun tetap menurun, serta pada pengeluaran 
pemerintah yang perubahannya tidak selalu segera tercermin pada tingkat 
kemiskinan. Secara teoritis, IPM yang lebih tinggi diharapkan menekan kemiskinan 
melalui peningkatan pendidikan, kesehatan, dan daya beli (Kholis & Gunarto, 2025; 
Mulyan et al., 2024). Sebaliknya, pengangguran, ketimpangan pendapatan, dan 
tekanan jumlah penduduk dapat meningkatkan risiko kemiskinan (Adam et al., 2022; 
Amalia et al., 2024; Putra & Setiawati, 2023), sedangkan belanja pemerintah yang 
efektif dapat mengurangi kemiskinan melalui layanan publik dan stimulus ekonomi 
(Goni et al., 2022; Lumowa et al., 2021). Ketidakkonsistenan pola lokal tersebut 
menjadi dasar perlunya pengujian empiris khusus untuk Kota Padang. Pola tersebut 
juga menunjukkan kemungkinan adanya jeda transmisi kebijakan, peran sektor 
informal, dan mekanisme perlindungan sosial yang membuat perubahan indikator 
makro tidak segera diterjemahkan menjadi perubahan kemiskinan. 

 
Gambar 2. Grafik kemiskinan dan IPM  
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Kesenjangan penelitian terletak pada belum konsistennya bukti empiris 
mengenai determinan kemiskinan dan terbatasnya penelitian yang menguji beberapa 
dimensi pembangunan secara terpadu pada satu kota dengan rentang waktu panjang. 
Penelitian terdahulu di Kota Padang menunjukkan bahwa jumlah penduduk, 
pendidikan, dan pengangguran secara simultan berhubungan dengan kemiskinan, 
tetapi model tersebut masih menyisakan bagian variasi kemiskinan yang belum 
terjelaskan (Syahrial & Anggraini, 2021). Pada wilayah lain, temuan juga belum 
seragam. Pengangguran dilaporkan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kemiskinan pada sebagian studi (Adam et al., 2022; Barus & Suharianto, 2025), tetapi 
pengaruhnya dapat berbeda menurut karakteristik pasar kerja.  

Ketimpangan pendapatan ditemukan signifikan pada beberapa penelitian 
(Amalia et al., 2024; Lasaiba, 2021), sementara penelitian lain melaporkan pengaruh 
yang tidak signifikan (Aini & Nugroho, 2023; Dianti et al., 2024). Demikian pula, 
jumlah penduduk dapat meningkatkan kemiskinan ketika pertumbuhan demografis 
tidak diikuti perluasan kesempatan kerja (Bella & Huda, 2023), sedangkan efektivitas 
pengeluaran pemerintah bergantung pada ketepatan alokasi dan kualitas 
implementasinya (Ulina & Hombing, 2025). Penelitian ini menawarkan kebaruan 
melalui penggunaan data runtut waktu 1999–2025 dan integrasi lima indikator 
utama—IPM, pengangguran, ketimpangan pendapatan, jumlah penduduk, dan 
pengeluaran pemerintah—untuk membaca determinan kemiskinan Kota Padang 
secara lebih komprehensif. Integrasi tersebut penting karena setiap indikator 
merepresentasikan mekanisme yang berbeda, mulai dari kualitas modal manusia, 
akses terhadap pekerjaan dan distribusi hasil pembangunan, hingga kapasitas 
pemerintah daerah dalam melakukan intervensi fiskal. 

 

 
Gambar 3. Kemiskinan dan Pengangguran 

Berdasarkan konteks dan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan 
menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM), tingkat pengangguran 
terbuka, ketimpangan pendapatan, jumlah penduduk, dan pengeluaran pemerintah 
terhadap tingkat kemiskinan di Kota Padang selama 1999–2025. Kemiskinan diukur 
sebagai persentase penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan. IPM 
digunakan sebagai indikator komposit kualitas pembangunan manusia yang 
mencakup dimensi pendidikan, kesehatan, dan standar hidup; pengangguran diukur 
menggunakan Tingkat Pengangguran Terbuka; ketimpangan pendapatan 
direpresentasikan oleh Rasio Gini; jumlah penduduk dinyatakan dalam total jiwa; 
dan pengeluaran pemerintah menggunakan realisasi belanja daerah. Secara teoretis, 
IPM dan pengeluaran pemerintah diharapkan berhubungan negatif dengan 
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kemiskinan, sedangkan pengangguran, ketimpangan pendapatan, dan jumlah 
penduduk diharapkan berhubungan positif, meskipun arah dan kekuatan pengaruh 
dapat berbeda sesuai karakteristik ekonomi lokal (Aini & Nugroho, 2023; Goni et al., 
2022; Kamil et al., 2024). Analisis dilakukan untuk menilai kontribusi masing-masing 
variabel dan kemampuan model menjelaskan variasi kemiskinan. Dengan cakupan 
tersebut, penelitian diharapkan memperbarui bukti empiris mengenai kemiskinan 
perkotaan di Sumatera Barat dan memberikan dasar analitis bagi perumusan 
kebijakan yang menekankan peningkatan kualitas manusia, pengelolaan tekanan 
demografis, penguatan kesempatan kerja, pemerataan, serta efektivitas belanja 
publik. Batasan penelitian terletak pada penggunaan data agregat tahunan tingkat 
kota, sehingga hasilnya menggambarkan hubungan makro dan tidak secara langsung 
menjelaskan perilaku rumah tangga atau heterogenitas antarkecamatan. 

METODE 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori 
untuk menguji hubungan antara determinan pembangunan ekonomi dan tingkat 
kemiskinan di Kota Padang. Unit analisis penelitian adalah Kota Padang dengan 
observasi tahunan selama periode 1999–2025, sehingga data membentuk runtut 
waktu sebanyak 27 observasi. Variabel dependen adalah tingkat kemiskinan, 
sedangkan variabel independen meliputi Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 
tingkat pengangguran terbuka, ketimpangan pendapatan, jumlah penduduk, dan 
pengeluaran pemerintah. Pemilihan regresi linear berganda didasarkan pada tujuan 
penelitian untuk mengestimasi arah dan besarnya hubungan beberapa variabel 
penjelas terhadap satu variabel respon dalam satu persamaan. Estimasi dilakukan 
menggunakan perangkat lunak EViews dengan pendekatan ordinary least squares 
(OLS). Karena data bersifat runtut waktu, evaluasi model tidak hanya 
mempertimbangkan signifikansi koefisien, tetapi juga kestabilan data dan 
pemenuhan asumsi residual agar estimasi tidak menghasilkan hubungan semu. 
Tahapan analisis meliputi statistik deskriptif, pengujian stasioneritas, evaluasi 
spesifikasi model, pengujian asumsi klasik, estimasi regresi, koefisien determinasi, 
serta pengujian signifikansi parsial dan simultan. Prosedur ini mengacu pada prinsip 
ekonometrika runtut waktu yang menekankan pentingnya diagnosis model sebelum 
interpretasi substantif dilakukan (Gujarati & Porter, 2012; Wooldridge, 2016). Desain 
ini tidak membandingkan kelompok perlakuan dan kontrol, melainkan menilai pola 
kovariasi tahunan antarindikator dalam satu wilayah. Oleh karena itu, hasil regresi 
ditafsirkan sebagai hubungan empiris dalam periode pengamatan dan tidak secara 
otomatis menunjukkan kausalitas tanpa asumsi tambahan. 

 
Data dan Unit Analisis 

Data penelitian merupakan data sekunder tahunan yang bersumber dari 
publikasi Badan Pusat Statistik (BPS), terutama BPS Kota Padang, untuk periode 
1999–2025. Sebanyak 27 observasi digunakan untuk setiap variabel agar seluruh seri 
memiliki cakupan waktu yang sama. Tingkat kemiskinan diukur dengan persentase 
penduduk yang pengeluaran per kapitanya berada di bawah garis kemiskinan. IPM 
dinyatakan dalam indeks 0–100 yang merepresentasikan dimensi kesehatan, 
pendidikan, dan standar hidup layak. Pengangguran diukur menggunakan Tingkat 
Pengangguran Terbuka (TPT) dalam persen, sedangkan ketimpangan pendapatan 
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diukur menggunakan Rasio Gini pada rentang 0–1. Jumlah penduduk dinyatakan 
dalam jumlah jiwa, dan pengeluaran pemerintah direpresentasikan oleh realisasi 
belanja daerah dalam rupiah. Penggunaan data agregat tahunan dipilih karena tujuan 
penelitian adalah menjelaskan variasi kemiskinan pada tingkat makro daerah, bukan 
variasi antarindividu atau rumah tangga. Data dikompilasi menurut tahun, diperiksa 
konsistensi satuan dan urutan waktunya, kemudian dimasukkan ke dalam lembar 
kerja EViews. Status dan sumber spesifik data untuk tahun 2025 perlu dipastikan 
sesuai publikasi resmi yang dirujuk dalam naskah agar rentang observasi dapat 
direplikasi oleh peneliti lain. Tidak ada teknik sampling individu karena unit 
observasi adalah tahun. Dengan demikian, kelengkapan seri, keseragaman definisi 
indikator antarperiode, dan keterlacakan sumber menjadi aspek utama kualitas data. 
Jika terjadi perubahan definisi statistik dalam publikasi BPS, penyesuaian tersebut 
perlu didokumentasikan secara eksplisit. 

 
Definisi Operasional dan Prosedur 

Sebelum estimasi, variabel jumlah penduduk dan pengeluaran pemerintah 
ditransformasikan ke dalam logaritma natural untuk menyesuaikan skala dan 
membantu mengurangi perbedaan varians yang sangat besar dibandingkan variabel 
berbentuk indeks atau persentase. Dengan spesifikasi ini, koefisien kedua variabel 
logaritmik harus dibaca sebagai perubahan tingkat kemiskinan dalam poin persentase 
akibat perubahan proporsional pada variabel penjelas. Sebagai contoh, pada model 
level–log, kenaikan 1% pada jumlah penduduk berkaitan dengan perubahan sekitar 
0,01 kali koefisien jumlah penduduk pada tingkat kemiskinan, dengan variabel lain 
konstan. Definisi operasional seluruh variabel mengikuti indikator yang digunakan 
dalam publikasi BPS dan uraian pada bagian tinjauan pustaka. Pengolahan data 
dilakukan secara berurutan: data mentah diselaraskan berdasarkan tahun, variabel 
yang memerlukan transformasi diubah ke bentuk logaritma natural, statistik 
deskriptif dihitung untuk memeriksa pusat dan penyebaran data, kemudian 
dilakukan estimasi dan pengujian diagnostik. Prosedur tersebut penting untuk 
memastikan bahwa interpretasi koefisien konsisten dengan satuan variabel yang 
digunakan. Setiap nilai yang tercantum dalam tabel hasil harus merujuk pada seri 
data yang sama dengan seri yang digunakan dalam estimasi akhir. Untuk menjaga 
keterulangan analisis, nama variabel dalam model ditetapkan sebagai Y untuk 
kemiskinan, X1 untuk IPM, X2 untuk pengangguran, X3 untuk ketimpangan 
pendapatan, X4 untuk jumlah penduduk, dan X5 untuk pengeluaran pemerintah. 
Bentuk transformasi harus dicantumkan secara konsisten pada tabel, persamaan, dan 
interpretasi. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis dimulai dengan statistik deskriptif, kemudian dilanjutkan dengan 
pengujian kestabilan data runtut waktu dan evaluasi spesifikasi model. Naskah awal 
melaporkan pengujian stasioneritas serta uji spesifikasi, dilanjutkan dengan 
pengujian normalitas residual menggunakan Jarque–Bera, multikolinearitas 
menggunakan Variance Inflation Factor (VIF), heteroskedastisitas menggunakan 
Breusch–Pagan–Godfrey, dan autokorelasi menggunakan Durbin–Watson. Model 
dinilai memenuhi asumsi apabila indikator diagnostik berada pada kriteria yang telah 
ditetapkan pada taraf signifikansi 5%. Estimasi regresi kemudian digunakan untuk 
memperoleh koefisien, standard error, statistik t, dan nilai probabilitas. Nilai R² dan 
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adjusted R² digunakan untuk menilai proporsi variasi kemiskinan yang dapat 
dijelaskan model, sedangkan uji F digunakan untuk menilai signifikansi variabel yang 
dipertahankan dalam model akhir secara simultan. Naskah juga melaporkan uji 
redundansi untuk menilai kontribusi tambahan pengangguran dan ketimpangan 
pendapatan sebelum model akhir diestimasi. Karena penelitian menggunakan satu 
runtut waktu, jenis uji akar unit dan prosedur eliminasi variabel harus konsisten 
dengan struktur data dan tujuan hipotesis; rincian output EViews perlu diverifikasi 
kembali agar metode yang ditulis identik dengan prosedur yang benar-benar 
dijalankan. Keputusan menerima atau menolak hipotesis didasarkan pada arah 
koefisien, nilai statistik uji, dan probabilitas pada taraf 5%. Apabila suatu variabel 
dikeluarkan dari model akhir melalui uji redundansi, kesimpulan harus dibatasi pada 
tidak adanya kontribusi tambahan yang signifikan dalam spesifikasi tersebut, bukan 
pada ketiadaan hubungan kausal secara umum. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis deskriptif   

    Analisis deskriptif adalah metode penelitian dengan cara mengumpulkan data-
data sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-data tersebut disusun, diolah 
dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang ada. 
Tabel 2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Mean Median Maximum Minimum Std.Dev 

Kemiskinan 5.08 % 4.74 % 9.40 % 3.63 % 1.18 % 

IPM 77.88 % 76.50 % 84.93 % 70.40 % 3.86 % 
Pengangguran 12.40% 12.45% 17.63% 5.09 % 2.72 % 
Ketimpangan 
Pendapatan 

0.31 0.31 0.36 0.26 0.02 

Jumlah Penduduk 20.56 20.59 20.68 30.38 0.08 
Pengeluaran 
Pemerintah 

27.66 27.96 28.66 25.30 0.91 

Sumber : Hasil olahan Eviews 
       
Tabel di atas menyajikan gambaran statistik deskriptif dari variabel-variabel 
penelitian selama periode 1999-2025. Nilai mean (rata-rata) memberikan gambaran 
nilai pusat dari setiap variabel, sementara standar deviasi menunjukkan tingkat 
variasi atau penyebaran data dari rata-ratanya. Nilai minimum dan maksimum 
menunjukkan rentang data yang digunakan dalam observasi, yang 
merepresentasikan dinamika kondisi ekonomi makro di Kota Padang sepanjang 
periode penelitian. 
Analisis Induktif  

    Analisis data induktif merupakan analisis data yang prosesnya berlangsung 
dari fakta-fakta ke teori. Tujuan penggunaan analisis dengan cara induktif ini yaitu 
untuk menghindari manipulasi data-data penelitian, sehingga diawali berdasarkan 
data baru disesuaikan dengan teori 
Uji Stasioner  

     Uji stasioneritas dilakukan sebagai prasyarat utama dalam pengolahan data 
time series guna memverifikasi ketiadaan unsur akar unit di antara variabel yang 
diteliti. Dengan terpenuhinya kriteria stasioneritas, interaksi antarvariabel dalam 
persamaan regresi menjadi valid dan mampu mencerminkan fenomena ekonomi 
yang sebenarnya secara akurat. Uji stasioneritas dilakukan untuk memastikan data 
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terbebas dari masalah akar unit agar model regresi yang dihasilkan valid dan tidak 
mengalami spurious regression. Mengingat penelitian ini menggunakan data time series 
murni pada satu lokasi (Kota Padang) selama 1999–2025, maka pengujian dilakukan 
menggunakan metode Augmented Dickey-Fuller (ADF) dan Phillips-Perron (PP). Uji 
ADF dan PP dipilih karena merupakan standar utama dalam menguji kestabilan data 
time series dengan mempertimbangkan struktur autokorelasi dalam residual. 

    Pada  penelitian ini mengunakan Metode Levin, Lin & Chu menunjukkan nilai 
probabilitas sebesar 0,0000. Metode Im, Pesaran and Shin W-stat menunjukkan nilai 
probabilitas sebesar 0,0001. Metode ADF - Fisher Chi-square dan PP - Fisher Chi-
square keduanya menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0000.Oleh karena seluruh 
nilai probabilitas dari berbagai metode pengujian tersebut menunjukkan nilai yang 
jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan, seluruh variabel penelitian (Y, X1, X2, X3, X4, dan X5) telah stasioner 
pada tingkat level. 
 
Uji Likelihood Ratio ( L/R ) 

        Likelihood Ratio berfungsi sebagai instrumen deteksi terhadap variabel-
variabel yang tidak memberikan pengaruh substansial dalam model regresi. Tujuan 
dilakukannya uji ini adalah untuk meninjau efektivitas penggunaan variabel bebas 
(X) melalui mekanisme eliminasi satu per satu. Penelitian ini melibatkan lima variabel 
bebas yang akan diuji signifikansinya secara mandiri, langkah ini diambil untuk 
mendapatkan kepastian apakah pengurangan variabel tertentu didukung secara 
teoretis atau harus ditolak demi menjaga keutuhan model persamaan. 

 

Hasil Uji Likelihood Ratio 
         Indeks pembangunan manusia (X1) maka diperoleh nilai likelihood ratio 

sebesar  9.45297 dengan nilai probability sebesar 0.0021 < 0,05. Dapat disimpulkan 
bahwa pengurangan variabel indeks pembangunan manusia ke dalam regresi di tolak 
atau Ha diterima Ho ditolak. variabel pengangguran (X2) maka diperoleh nilai 
likelihood ratio sebesar  2.042508 dengan nilai probability sebesar 0.1530 > 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa pengurangan variabel pengangguran ke dalam regresi diterima 
atau Ha ditolak Ho diterima. variabel ketimpangan pendapatan (X3) maka diperoleh 
nilai likelihood ratio sebesar  1.009670 dengan nilai probability sebesar 0.3150 > 0,05. 
Dapat disimpulkan bahwa pengurangan variabel ketimpangan pendapatan ke dalam 
regresi diterima atau Ha ditolak Ho diterima.variabel jumlah penduduk (X4) maka 
diperoleh nilai likelihood ratio sebesar  20.51005 dengan nilai probability sebesar 
0.0000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa pengurangan variabel jumlah penduduk ke 
dalam regresi di tolak atau Ha diterima Ho ditolak. variabel pengeluaran pemerintah 
(X5) maka diperoleh nilai likelihood ratio sebesar 20.85100 dengan nilai probability 
sebesar 0.0000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa pengurangan variabel pengeluaran 
pemerintah ke dalam regresi di tolak atau Ha diterima Ho ditolak. 

 Variabel Pengangguran (X2) dan Ketimpangan Pendapatan (X3) dieliminasi 
dari model regresi final karena hasil uji Likelihood Ratio menunjukkan probabilitas 
yang lebih besar dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut 
bersifat redundan atau tidak memberikan kontribusi informasi yang signifikan dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen (kemiskinan) di Kota Padang. Secara teoritis, 
ketidaksignifikanan variabel ini menunjukkan bahwa dinamika kemiskinan di Kota 
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Padang tidak secara langsung dipengaruhi oleh fluktuasi angka pengangguran 
terbuka maupun ketimpangan pendapatan, melainkan lebih didorong oleh faktor-
faktor lain yang sudah terwakili dalam model akhir (IPM, jumlah penduduk, dan 
pengeluaran pemerintah. 

 Implikasi dari tidak signifikannya variabel pengangguran dalam model final ini 
adalah bahwa kebijakan pengentasan kemiskinan di Kota Padang tidak dapat hanya 
bertumpu pada penciptaan lapangan kerja formal saja. Model yang dihasilkan 
menunjukkan bahwa eliminasi variabel ini tidak mengurangi daya prediksi model, 
melainkan justru memberikan ketajaman analisis bahwa struktur ekonomi lokal Kota 
Padang memiliki mekanisme jaring pengaman informal yang lebih dominan dalam 
menyerap tenaga kerja daripada pasar formal. Keputusan untuk mengeliminasi 
variabel ketimpangan pendapatan dari model final berimplikasi pada interpretasi 
bahwa fluktuasi kesenjangan pendapatan di Kota Padang selama periode penelitian 
tidak cukup kuat untuk mendorong penduduk jatuh ke bawah garis kemiskinan. Hal 
ini memberikan implikasi kebijakan bahwa Pemerintah Kota Padang perlu lebih 
memfokuskan intervensi pada pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat di bawah 
garis kemiskinan, daripada sekadar memantau indikator makro ketimpangan 
pendapatan. 
Uji Ramsey Test 

  Uji Ramsey RESET. ini berfungsi untuk memastikan bahwa model linear yang 
digunakan bebas dari masalah kesalahan spesifikasi. Berdasarkan pedoman statistik, 
jika hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas > 0,05, maka bentuk fungsi linier 
dalam model ini dikategorikan valid dan dapat diterima secara statistik. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai probability sebesar 0,2826 > 0,05 yang 
menyatakan bahwa spesifikasi model yang digunakan dalam bentuk fungsi linear 
adalah benar tidak dapat ditolak. 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas 

  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi panel 
variabel-variabelnya berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Penelitian ini menggunakan 
metode Jarque-Bera (J-B) untuk mengetahui apakah data residual terdistribusi normal 
atau tidak normal. Dengan cara membandingkan nilai J-B dan nilai probabilitas 
Jarque-Bera > 0,05 maka data residual dalam model terdistribusi normal. Nilai kritis 
untuk pengujian ini didasarkan pada tingkat signifikansi α alpha = 0,05. Jika nilai 
probabilitas Jarque-Bera lebih besar dari ambang batas 0,05, maka hipotesis nol (data 
berdistribusi normal) tidak dapat ditolak 
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Gambar 5. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas diperoleh nilai  probability sebesar 0.612755. 
probability tersebut lebih besar dari tingkat kesalahan sehingga dapat disimpukan 
bahwa nilai berdistribusi normal atau normalitas terpenuhi. 
Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinieritas adalah untuk memastikan bahwa model regresi yang 
dibentuk terbebas dari masalah korelasi antar variabel independen. Keberadaan 
korelasi yang signifikan antar variabel bebas menandakan bahwa variabel tersebut 
tidak bersifat ortogonal, yang mana hal ini sangat tidak diharapkan dalam model 
regresi yang baik. Jika nilai centered VIF < 10, maka dinyatakan bebas dari 
multikolinearitas. Jika nilai centered VIF > 10, maka  dinyatakan terjadi 
multikolinearitas. Kriteria pengambilan keputusan menggunakan tingkat signifikansi 
α alpha = 0,05. Jika nilai Prob. Chi-Square (Obs*R-squared) berada di atas nilai kritis 
0,05, maka model regresi tidak mengandung masalah heteroskedastisitas atau 
memiliki varians residual yang konstan. 

Hasil Uji Multikolinearitas  dalam penelitisn ini < 10 dengan Uncentered VIF 
Sebesar 2.266537, 7.146785, 6.740607, Dapat dilihat hasil inflation factor (VIF) dari 
semua variabel independen kurang dari 10. Maka dari dari data di atas dapat di 
simpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas di dalam penelitian ini. Batas 
ambang yang digunakan untuk mendeteksi multikolinearitas adalah nilai Centered 
Variance Inflation Factor (VIF). Model dinyatakan bebas dari masalah multikolinearitas 
jika nilai VIF setiap variabel independen berada di bawah nilai kritis 10. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menganalisis apakah dalam model 
regresi terdapat ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan lainnya. Dalam penelitian ini, deteksi heteroskedastisitas dilakukan 
dengan menggunakan uji Breusch-Pagan-Godfrey. Kriteria pengambilan keputusan 
didasarkan pada nilai signifikansi (Prob. Chi-Square), yaitu: Jika nilai Prob. Chi-
Square > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika nilai Prob. Chi-Square < 
0,05, maka terjadi heteroskedastisitas. atas ambang untuk uji Durbin-Watson (DW) 
ditentukan berdasarkan nilai kritis 𝑑𝑢 (bawah) dan 𝑑𝐿  (batas atas) pada tabel statistik 
dengan signifikansi 5%. Model dikatakan bebas autokorelasi jika nilai DW memenuhi 
kriteria 𝑑𝑢 < DW < 4 - 𝑑𝑢. 

    Hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Breusch-Pagan-Godfrey 
menunjukkan nilai Obs*R-squared sebesar 5.767608 dengan nilai Prob. Chi-Square (3) 
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sebesar 0.1235. Karena nilai signifikan (Prob.Chi-Square) > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah heteroskedastisitas.  
Uji Autokolerasi 

   Autokorelasi merupakan kondisi di mana terdapat hubungan sistematis antara 
residual satu pengamatan dengan pengamatan lainnya, khususnya pada periode 
yang berurutan. Masalah ini sering terjadi pada data time series akibat 
ketergantungan antar observasi di sepanjang waktu. Uji autokorelasi dilakukan 
dengan metode Durbin-Watson (Uji DW). 

   Nilai Durbin-Watson (DW) yang diperoleh adalah sebesar 2.049376. nilai ini 
akan di bandingkan dengan nilai tabel durbin-watson pada signifikansi 5% (0,05) 
dengan jumlah observasi (n) = 27 dan jumlah variabel (k)=3.  Berdasarkan tabel 
Durbin-Watson, diperoleh nilai 𝒅𝑳 sebesar 1,1624 dan 𝒅𝑼 sebesar 1.6510. Syarat model 
tidak memiliki masalah autokorelasi adalah 𝒅𝑼 < DW < 4 - 𝒅𝑼. 

Hasil pengujian menunjukan :1.6510 < 2.0493 < 2.3490 dengan demikian ,dapat 
disimpulkan bahwa model regresi ini tidak memiliki masalah autokorelasi. 
 
Uji Analisis Regresi Linear Berganda  

   Analisis regresi Linear berganda digunakan untuk mengetahui arah antara dua 
atau lebih variabel independen variabel dependen. Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif 
dan melihat nilai dari variabel dependen apabila mengetahui kenaikan atau 
penurunan nilai variabel independen. 

 
Tabel 3. Hasil Regresi Linear Berganda  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistik Prob. 

C -310.8178 71.82893 -4.327195 0.0002 
X1 -0.175131 0.051540 -3.397988 0.0025 
X4 18.64511 3.963378 4.704349 0.0001 
X5 -1.947117 0.376734 -5.168410 0.0000 

Sumber: Hasil Olahan Eviews   
Y = α + β₁X₁ + β₄ln(X₄) + β₅ln(X₅) + ε 

Y = −310,8178 − 0,175131X₁ + 18,64511ln(X₄) − 1,947117ln(X₅) + ε 
 

Nilai konstanta sebesar −310,8178 merupakan nilai prediksi matematis ketika 
seluruh variabel penjelas bernilai nol. Karena kondisi tersebut berada di luar rentang 
empiris data, konstanta tidak ditafsirkan sebagai tingkat kemiskinan yang benar-
benar dapat terjadi, tetapi tetap diperlukan sebagai komponen persamaan regresi. 
Koefisien IPM (X1) sebesar −0,175131 menunjukkan bahwa kenaikan IPM sebesar satu 
poin berkaitan dengan penurunan tingkat kemiskinan sekitar 0,175 poin persentase, 
dengan variabel lain dalam model dianggap konstan. 

Karena jumlah penduduk ditransformasikan ke logaritma natural, koefisien X4 
sebesar 18,64511 tidak dapat ditafsirkan sebagai dampak kenaikan satu jiwa. Dalam 
spesifikasi level–log, kenaikan jumlah penduduk sebesar 1% berkaitan dengan 
kenaikan tingkat kemiskinan sekitar 0,186 poin persentase (18,64511 × 0,01), ceteris 
paribus. 

Karena pengeluaran pemerintah ditransformasikan ke logaritma natural, 
koefisien X5 sebesar −1,947117 menunjukkan bahwa kenaikan pengeluaran 
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pemerintah sebesar 1% berkaitan dengan penurunan tingkat kemiskinan sekitar 0,019 
poin persentase (−1,947117 × 0,01), dengan variabel lain dalam model konstan. 

 
Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 
Tabel 4. Hasil Estimasi Determinasi (R-Square) 

R-squared 0.713843 
Adjusted R-squared 0.676518 

S.E. of regression 0.675582 
Sum squared resid 10.49746 

Log likelihood -25.55784 
F-statistic 19.12517 

Prob(F-statistic) 0.000002 
Sumber : Hasil Olahan Eviews  

   
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R-squared sebesar 

0,7138 atau 71,38%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Indeks Pembangunan 
Manusia, Jumlah Penduduk, dan Pengeluaran Pemerintah secara simultan mampu 
menjelaskan variasi tingkat kemiskinan di Kota Padang sebesar 71,38%, sementara 
sisanya sebesar 28,62% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Selain itu, nilai 
Adjusted R-squared yang diperoleh sebesar 0,6765 menunjukkan angka yang lebih 
konservatif yaitu 67,65%. Nilai Adjusted R-squared ini lebih akurat dalam 
mencerminkan daya prediksi model karena telah disesuaikan dengan jumlah variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian, yang mengonfirmasi bahwa model 
tetap memiliki daya penjelas yang kuat meskipun setelah mempertimbangkan 
penambahan variabel independen. 
 
Uji Hipotesis 
Uji t-Statistik 

  Uji t-statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji ini 
digunakan untuk menguji apakah parameter koefisien regresi masing-masing 
variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 
dengan asumsi variabel lainnya konstan. Secara keseluruhan, hasil pengujian 
menunjukkan bahwa semua hipotesis yang diterima (Indeks Pembangunan Manusia, 
jumlah penduduk, dan pengeluaran pemerintah) telah terbukti secara statistik 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Kota Padang. Sebaliknya, 
hipotesis untuk variabel pengangguran dan ketimpangan pendapatan ditolak karena 
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam model penelitian ini. 
Tabel 5. Hasil Regresi   

Variable Coefficient Std. Error t-Statistik Prob. 

C -310.8178 71.82893 -4.327195 0.0002 
X1 -0.175131 0.051540 -3.397988 0.0025 
X4 18.64511 3.963378 4.704349 0.0001 
X5 -1.947117 0.376734 -5.168410 0.0000 

Sumber : Hasil Olahan Eviews  
 

    Nilai T tabel pada tingkat signifikansi 5% ( α alpha = 0,05) dengan derajat bebas 
df = n - k = 27 - 4 = 23) adalah sebesar 1.71387 

  Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel di atas, ditemukan bahwa variabel 
Indeks Pembangunan Manusia (X1), Jumlah Penduduk (X4), dan Pengeluaran 
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Pemerintah (X5) memiliki pengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Kota Padang. 
Sebaliknya, variabel pengangguran (X2) dan ketimpangan pendapatan (X3) tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam model penelitian ini. Berbagai faktor 
berikut mempengaruhi tiap variabel independen terhadap tiap variable dependen: 
1. Hipotesis 1(X1), Nilai 𝑡𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑘 sebesar 3.397988 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1.71387 dengan 

nilai probability sebesar 0.0025 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara indeks pembangunan manusia 
terhadap kemiskinan. Hal ini berarti 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻𝑜 ditolak. 

2. Hipotesis 2 (X2) Berdasarkan hasil uji Redundant Variable yang telah dilakukan 
sebelumnya, variabel Pengangguran (X2) menunjukkan nilai probability 
likelihood ratio sebesar 0,1530 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X2 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap tingkat 
kemiskinan, sehingga hipotesis untuk variabel X2 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑜diterima. 

3. Hipotesis 3 (X3) Berdasarkan hasil uji Redundant Variable sebelumnya, variabel 
Ketimpangan Pendapatan (X3) menunjukkan nilai probability likelihood ratio 
sebesar 0,3150 > 0,05. Hasil ini menyimpulkan bahwa variabel X3 bersifat 
redundan dan tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan, 
sehingga hipotesis untuk variabel X3 𝐻𝑎ditolak dan 𝐻𝑜diterima 

4. Hipotesis 4 (X4), Nilai 𝑡𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑘 sebesar 4.704349 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1.71387 dengan 
nilai probability sebesar 0.0001 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa adanya pengaruh signifikan antara Jumlah Penduduk terhadap 
kemiskinan. Hal ini berarti 𝐻𝑎diterima dan 𝐻𝑜ditolak. 

5. Hipotesis 5 (X5), Nilai 𝑡𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑘 sebesar 5.168410 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1.71387 dengan 
nilai probability sebesar 0.0000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa adanya pengaruh signifikan antara Pengeluaran Pemerintah terhadap 
kemiskinan. Hal ini berarti 𝐻𝑎diterima dan 𝐻𝑜ditolak. 

 
Uji F-Statistik 
Tabel 6. Hasil Regresi   

R-squared 0.713843 
Adjusted R-squared 0.676518 
S.E. of regression 0.675582 
F-statistic 19.12517 
Prob(F-statistic) 0.000002 

Sumber : Hasil Olahan Eviews 

 
  Nilai F tabel pada tingkat signifikansi 5% ( α alpha = 0,05) dengan  df 1=k-1 Sdan 

df 2=n-k=27- 4= 23 adalah sebesar 3,02. Berdasarkan data di atas, dapat dilihat hasil 
uji F-Statistik 19.12 > F-Tabel 3,02 dimana nilai  Prob (F-Statistik) 0.000002 < dari nilai 
signifikan 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel 
bebas yang tersisa pada penelitian ini yaitu Indeks Pembangunan Manusia, Jumlah 
Penduduk, dan Pengeluaran Pemerintah secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap  kemiskinan  di Kota  Padang. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian  

  Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat dibuat beberapa 
pembahasan penting yang merupakan jawaban sejumlah masalah yang diajukan 
dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Kemiskinan di Kota Padang 
  Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5 di atas diperoleh nilai koefisien regresi 

untuk variabel Indeks Pembangunan Manusia sebesar 0.175131. Untuk hasil uji 
hipotesis secara parsial, didapatkan bahwa thitung sebesar 3,397988 > dari ttabel 1.71387 

dan nilai Probability sebesar 0.0025 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa 𝐻𝑎 diterima 
𝐻0 ditolak yang artinya variabel Indeks Pembangunan Manusia mempunyai 
pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Kota Padang dari tahun 
1999 sampai 2025. Arti dari koefisien negatif ini adalah hubungan yang berbanding 
terbalik, jadi jika Indeks Pembangunan Manusia naik, maka tingkat kemiskinan di 
Kota Padang akan mengalami penurunan secara nyata.  

   Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh signifikan di Kota Padang adalah 
karena indikator di dalam Indeks Pembangunan Manusia itu sendiri, yaitu 
pendidikan, kesehatan, dan pengeluaran masyarakatnya dari tahun ke tahun 
memang sudah semakin bagus. Ketika fasilitas sekolah dan pelayanan kesehatan di 
Kota Padang mudah dijangkau, otomatis masyarakatnya akan menjadi lebih sehat 
dan pintar. Dengan modal pendidikan dan kesehatan yang baik ini, masyarakat jadi 
lebih gampang untuk mencari pekerjaan yang layak atau membuka usaha mandiri. 
Karena mereka punya penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, maka angka kemiskinan di Kota Padang pun ikut berkurang. 

    Temuan ini mendukung Teori Lingkaran Setan, yang menyatakan bahwa 
Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh negatif terhadap kemiskinan. Teori ini 
menjelaskan bahwa kemiskinan terjadi akibat rendahnya kualitas sumber daya 
manusia dan tingkat pendidikan, yang kemudian menyebabkan produktivitas dan 
upah kerja masyarakat menjadi rendah. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan teori ekonomi menurut Ramdhani (2022), yang menyebutkan bahwa cara 
memutus siklus kemiskinan adalah dengan meningkatkan keterampilan manusia. 
Dengan demikian, naiknya nilai IPM di Kota Padang menjadi bukti nyata bahwa 
peningkatan kualitas dan keterampilan manusia secara efektif dapat memutus 
lingkaran setan kemiskinan tersebut.  

Selain itu hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu. Dimana 
penelitian yang dilakukan oleh Goni (2022) yang menyatakan bahwa peningkatan 
dasar manusia melalui pendidikan dan kesehatan itu sangat penting untuk mencapai 
tujuan pembangunan. 

  Terkait anomali yang sempat disinggung di pendahuluan, di mana pada periode 
tertentu peningkatan IPM tidak mampu menurunkan kemiskinan secara instan, hasil 
regresi ini memberikan klarifikasi. Secara jangka panjang (1999-2025), koefisien IPM 
yang negatif dan signifikan (-0,175) menunjukkan bahwa anomali tersebut hanyalah 
fluktuasi jangka pendek akibat guncangan ekonomi eksternal. Artinya, dampak 
positif IPM dalam meningkatkan kapabilitas manusia terbukti lebih dominan 
dibandingkan dampak gangguan sesaat tersebut. 
 
 
2. Pengaruh Pengangguran Terhadap Kemiskinan di Kota Padang  
       Berdasarkan hasil pengujian Spesifikasi model menggunakan uji Likelihood Ratio 
dimana Pengangguran (X2) Menunjukan nilai probabilitas sebesar 0.1530 yang mana 
nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikasi > 0,05. Hal ini mengidentifikasi bahwa 
variabel pengangguran tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 



Sari et al. Determinan Kemiskinan di Kota Padang...... 

 

 
Journal of Authentic Research, Agustus 2026 Vol. 5, No. 3 

| 7059 

 

kekuatan penjelas model secara keseluruhan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
variabel pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 
Kota Padang. Secara teoritis, pengangguran seharusnya menjadi pemicu utama 
kemiskinan karena hilangnya sumber pendapatan. Namun, di Kota Padang, 
fenomena ini tidak terjadi secara signifikan, yang kemungkinan disebabkan oleh 
karakteristik lokal berupa tingginya sektor informal. Masyarakat yang tidak terserap 
di sektor formal (tidak tercatat sebagai penganggur terbuka) cenderung beralih ke 
sektor perdagangan kecil atau jasa yang tidak memerlukan kualifikasi tinggi, 
sehingga mereka tetap memiliki penghasilan meskipun terbatas (disguised 
unemployment). Selain itu, adanya sistem dukungan sosial berbasis kekeluargaan 
(kearifan lokal) yang kuat di Kota Padang kemungkinan bertindak sebagai variabel 
intervening yang menyangga kebutuhan dasar penduduk meskipun mereka tidak  
angka kemiskinan secara ekstrem. Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian 
(Adam et al., 2022) dan (Barus & Suharianto, 2025) yang menemukan pengaruh positif 
signifikan, kemungkinan disebabkan oleh perbedaan cakupan wilayah dan 
karakteristik pasar kerja. Jika penelitian terdahulu dilakukan pada wilayah dengan 
ketergantungan tinggi pada sektor formal, Kota Padang memiliki fleksibilitas sektor 
informal yang mampu menyerap tenaga kerja yang tidak terserap di pasar formal. 
Faktor geografis dan budaya merantau masyarakat Padang juga menjadi pembeda, di 
mana pengangguran tidak selalu berimplikasi pada ketidakmampuan konsumsi 
karena adanya mekanisme transfer pendapatan antar-keluarga 
          Hasil regresi ini juga memberikan jawaban atas anomali yang diangkat pada 
pendahuluan, di mana perbaikan tingkat pengangguran tidak selalu berbanding 
lurus dengan penurunan angka kemiskinan dalam jangka pendek. Fakta bahwa 
variabel pengangguran tidak signifikan secara statistik menunjukkan bahwa 
hubungan kedua variabel tersebut di Kota Padang tidak bersifat searah atau linear. 
Hal ini membuktikan adanya 'waktu tunggu' atau transmisi ekonomi yang 
diperlukan agar kebijakan ketenagakerjaan dapat efektif mengurangi kemiskinan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemiskinan di Kota Padang tidak hanya 
bergantung pada status pengangguran, terutama karena daya serap sektor informal 
yang mampu menjadi jaring pengaman ekonomi bagi masyarakat. 
 
3. Pengaruh Ketimpangan Pendapatan Terhadap Kemiskinan di Kota Padang                            
         Berdasarkan hasil pengujian variabel ketimpangan pendapatan (X3) diputuskan 
untuk dieliminasi dari model analisis  setelah melalui uji statistik Likelihood. Hasil 
pengujian ini menunjukan nilai probability sebesar 0.3150 dimana nilai tersebut  tidak 
siignifikan > 0,05 sehingga variabel ini tidak memenuhi kriteria untuk dipertahakan 
dalam model. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Kota Padang. Ketimpangan 
pendapatan sering dianggap memicu kemiskinan, namun dalam konteks Kota 
Padang, angka ketimpangan (Rasio Gini) yang fluktuatif tidak selalu sejalan dengan 
pergerakan angka kemiskinan. Hal ini mengindikasikan bahwa distribusi pendapatan 
di Kota Padang mungkin masih terpusat di sekitar garis kemiskinan, di mana 
peningkatan ketimpangan tidak secara otomatis mendorong penduduk ke bawah 
garis kemiskinan jika pemerintah mampu menjaga akses terhadap kebutuhan dasar. 
Selain itu, efektivitas program bantuan sosial dan subsidi pemerintah daerah 
berperan sebagai penyeimbang yang menjaga daya beli lapisan masyarakat bawah, 
sehingga fluktuasi ketimpangan pendapatan tidak berdampak langsung terhadap 
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perubahan signifikan dalam angka kemiskinan agregat. Temuan ini berbeda dengan 
penelitian (Safitri & Susilo, 2024) yang menemukan pengaruh signifikan. 
Ketidaksamaan ini dapat dijelaskan melalui teori Kuznets Curve, di mana pada tingkat 
pembangunan tertentu, ketimpangan tidak serta-merta berbanding lurus dengan 
kemiskinan jika intervensi pemerintah daerah melalui jaring pengaman sosial (seperti 
PKH atau BLT) berjalan efektif. Dengan kata lain, di Kota Padang, peningkatan 
kesenjangan (Rasio Gini) masih berada dalam rentang yang belum menggerus daya 
beli kelompok terbawah secara drastis, sehingga tidak memicu kenaikan kemiskinan 
secara statistik. 
       Mengenai anomali historis pada variabel ketimpangan pendapatan di mana 
angka kemiskinan justru menurun saat Rasio Gini meningkat (seperti pada 2017-2018 
dan 2023-2024), hasil uji statistik yang menyatakan variabel ini tidak signifikan 
memberikan penjelasan. Hal ini mengonfirmasi bahwa fluktuasi ketimpangan di Kota 
Padang tidak cukup kuat untuk mendorong masyarakat masuk ke garis kemiskinan, 
karena adanya peran efektif program bantuan sosial pemerintah sebagai 'bantalan' 
(penyangga) ekonomi bagi masyarakat bawah.  
4. Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Kemiskinan di Kota Padang  

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5 diperoleh nilai koefisien regresi secara 
keseluruhan untuk variabel Jumlah Penduduk sebesar 18.64511. Untuk hasil uji t atau 
uji parsial, didapatkan bahwa nilai thitung sebesar 4.704349 > ttabel 1.71387 dan nilai 

Probability sebesar 0.0001 < 0.05. Hal ini berarti 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻𝑜 ditolak, sehingga 
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Jumlah 
Penduduk terhadap kemiskinan di Kota Padang dari tahun 1999 sampai 2025. Arti 
dari koefisien positif ini menunjukkan adanya hubungan yang searah artinya, apabila 
Jumlah Penduduk di Kota Padang semakin bertambah banyak, maka akan membuat 
tingkat kemiskinan juga ikut mengalami kenaikan yang nyata. 

 Pengaruh yang signifikan ini terjadi karena pertumbuhan jumlah penduduk 
yang cepat di Kota Padang tidak diimbangi dengan jumlah lapangan pekerjaan yang 
cukup. Sebagai pusat kegiatan ekonomi utama, Kota Padang menjadi daya tarik yang 
membuat banyak orang datang menetap. Namun, jika jumlah penduduknya sudah 
terlalu banyak, maka persaingan antar-masyarakat untuk mendapatkan pekerjaan 
menjadi sangat sulit. Akibatnya, penduduk yang tidak memiliki keterampilan yang 
memadai akan menganggur dan tidak punya penghasilan. Karena banyak kepala 
keluarga yang akhirnya tidak memiliki pendapatan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, maka otomatis angka kemiskinan di Kota Padang jadi semakin 
meningkat. 

  Temuan ini sejalan  dengan Teori Malthus yang menjelaskan bahwa laju 
pertumbuhan penduduk tidak sejalan dengan peningkatan produksi, sehingga bisa 
timbul ketidakseimbangan ekonomi yang memicu kemiskinan. Kondisi Jumlah 
penduduk di Kota Padang cenderung menjadi "beban" pembangunan dari pada 
menjadi aset, karena penambahan jumlahnya tidak diikuti dengan kualitas penduduk 
yang memadai seperti dalam konsep BPS. Selain itu, hasil ini juga mendukung Teori 
Konfusius menurut Adioetomo yang menyebutkan bahwa jumlah penduduk yang 
terlalu besar akan menekan standar hidup masyarakat karena keterbatasan lahan dan 
ruang yang ada. 

   Hasil ini memperkuat temuan (Kasih & Yefriza, 2025) mengenai korelasi positif, 
namun memberikan perspektif berbeda dengan (Azizah & Asiyah, 2022) yang 
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menemukan hasil tidak signifikan. Perbedaan ini terjadi karena dalam konteks Kota 
Padang, pertumbuhan penduduk cenderung bersifat urbanisasi yang terkonsentrasi 
di area perkotaan yang padat, sehingga menekan ketersediaan infrastruktur dan 
lapangan kerja lokal. Berbeda dengan daerah rural di penelitian terdahulu yang 
memiliki kapasitas lahan lebih luas untuk menyerap pertumbuhan penduduk melalui 
sektor pertanian, di Kota Padang, pertumbuhan penduduk yang cepat justru 
meningkatkan beban ketergantungan di lingkungan perkotaan yang terbatas.  

    Meskipun pada tahun-tahun tertentu peningkatan jumlah penduduk tidak 
diikuti kenaikan kemiskinan sebagaimana disinggung di pendahuluan, hasil regresi 
menunjukkan koefisien positif (18,64) yang signifikan secara statistik. Hal ini 
membuktikan bahwa secara agregat selama 27 tahun, pertumbuhan penduduk di 
Kota Padang lebih dominan menjadi beban demografis dibandingkan aset, sehingga 
anomali tahunan yang terlihat hanyalah hasil dari efektivitas kebijakan jangka pendek 
yang tidak mengubah tren makro jangka panjang 

 
5.Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap Kemiskinan di Kota Padang  

   Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien regresi secara keseluruhan 
untuk variabel Pengeluaran Pemerintah sebesar -1.947117. Untuk hasil uji t atau uji 
parsial, bahwa nilai thitung sebesar 5.168410 > ttabel 1.71387 dan nilai Probability sebesar 

0.0000 < 0.05. Hal ini berarti 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻𝑜 ditolak, sehingga dapat dikatakan 
bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara Pengeluaran Pemerintah 
terhadap kemiskinan di Kota Padang dari tahun 1999 sampai 2025. Arti dari koefisien 
negatif ini menunjukkan adanya hubungan yang berbanding terbalik artinya, apabila 
Pengeluaran Pemerintah semakin meningkat, maka akan membuat tingkat 
kemiskinan di Kota Padang menjadi semakin menurun secara nyata.  

   Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Kota Padang yang dikeluarkan 
oleh pemerintah daerah sudah dialokasikan untuk membiayai operasional daerah 
dan menjalankan roda perekonomian dengan baik. Pengeluaran ini direalisasikan 
dalam bentuk pembangunan fasilitas umum, bantuan sosial, subsidi, maupun 
program pemberdayaan ekonomi masyarakat. Ketika pemerintah aktif melakukan 
belanja daerah, hal ini akan membuka peluang kerja baru dan menggerakkan pasar 
lokal di Kota Padang. Penduduk rentan yang mendapatkan manfaat langsung dari 
program pemerintah tersebut bisa memperoleh pendapatan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, sehingga jumlah penduduk miskin pun ikut berkurang. 

   Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan hasil yang ditemukan oleh Ulina & Hombing (2025) yang menyatakan bahwa 
pengeluaran pemerintah memang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kemiskinan. Kesamaan hasil ini membuktikan bahwa instrumen belanja anggaran 
yang tepat sasaran terbukti ampuh menjadi solusi untuk menurunkan tingkat 
kemiskinan. Pengaruh positif belanja daerah tersebut tidak hanya terbukti secara 
teoritis dan empiris pada penelitian terdahulu, melainkan juga terjadi pada kenyataan 
empiris yang ada di Kota Padang. 

   Terkait anomali pada tahun 2016-2017 di mana penurunan pengeluaran 
pemerintah diikuti kenaikan kemiskinan, hasil regresi ini secara statistik 
mengonfirmasi bahwa pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan (-1,94). Ini membuktikan bahwa setiap pengurangan anggaran pemerintah 
memang berdampak langsung pada pelemahan daya beli masyarakat miskin, 
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sehingga anomali historis tersebut justru memperkuat validitas hasil estimasi model 
penelitian ini. 

    Berdasarkan temuan penelitian bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
dan Pengeluaran Pemerintah berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan, 
maka implikasi kebijakan bagi Pemerintah Kota Padang adalah perlunya sinkronisasi 
anggaran. APBD tidak boleh hanya bersifat administratif, melainkan harus 
dialokasikan secara agresif pada sektor pendidikan vokasi dan kesehatan masyarakat. 
Sementara itu, untuk merespons pengaruh positif jumlah penduduk terhadap 
kemiskinan, Pemerintah Kota Padang perlu mengintegrasikan kebijakan 
pengendalian pertumbuhan penduduk dengan program pemberdayaan ekonomi 
lokal, sehingga ledakan jumlah penduduk dapat dimanfaatkan sebagai produktivitas 
ekonomi melalui peningkatan skill tenaga kerja, bukan justru membebani garis 
kemiskinan kota padang. 

    Meskipun penelitian ini telah memberikan gambaran komprehensif mengenai 
determinan kemiskinan di Kota Padang, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 
diakui. Pertama, penggunaan data time series selama 27 tahun (1999–2025) meskipun 
mencakup rentang waktu yang panjang, namun tetap memiliki keterbatasan dalam 
menangkap dinamika struktural ekonomi pasca-guncangan global yang lebih 
kompleks secara mendetail. Kedua, model penelitian ini mengeliminasi variabel 
pengangguran dan ketimpangan pendapatan dari model akhir karena tidak 
signifikan secara statistik, padahal variabel tersebut secara teoritis sangat menarik 
untuk dikaji dalam konteks kesejahteraan perkotaan. Terakhir, model ini belum 
mengintegrasikan variabel kontrol makroekonomi krusial lainnya seperti inflasi 
daerah, yang secara empiris sering kali memiliki transmisi cepat terhadap daya beli 
masyarakat miskin. Oleh karena itu, hasil penelitian ini harus diinterpretasikan 
dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, dan penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat melibatkan variabel kontrol yang lebih luas untuk memperoleh 
estimasi yang lebih presisi. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam model akhir kemiskinan Kota Padang 
selama 1999–2025 berkaitan secara signifikan dengan tiga determinan utama. IPM 
memiliki hubungan negatif dan signifikan, jumlah penduduk memiliki hubungan 
positif dan signifikan, sedangkan pengeluaran pemerintah memiliki hubungan 
negatif dan signifikan. Pengangguran dan ketimpangan pendapatan tidak 
memberikan kontribusi tambahan yang signifikan menurut uji redundansi yang 
dilaporkan dalam spesifikasi penelitian ini. Model akhir menjelaskan 71,38% variasi 
tingkat kemiskinan (R² = 0,7138), dengan adjusted R² sebesar 0,6765. Temuan tersebut 
menegaskan bahwa peningkatan kualitas pembangunan manusia dan efektivitas 
belanja publik berjalan searah dengan penurunan kemiskinan, sementara tekanan 
demografis perlu dikelola agar pertumbuhan penduduk tidak memperbesar 
kerentanan ekonomi. Kesimpulan ini dibatasi pada hubungan empiris agregat tingkat 
kota dan periode observasi yang digunakan. 

 
REKOMENDASI 

Pemerintah Kota Padang dapat memprioritaskan belanja yang memperkuat 
dimensi IPM, terutama layanan pendidikan, kesehatan, dan peningkatan 
keterampilan kerja, disertai evaluasi ketepatan sasaran belanja daerah. Kebijakan 
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kependudukan perlu diintegrasikan dengan perluasan kesempatan kerja dan 
peningkatan produktivitas agar pertambahan penduduk tidak memperbesar tekanan 
terhadap rumah tangga rentan. Penelitian selanjutnya disarankan memasukkan 
variabel kontrol seperti inflasi daerah dan struktur lapangan kerja, serta 
mempertimbangkan model runtut waktu yang secara eksplisit menangani dinamika 
jangka pendek dan jangka panjang. Sebelum naskah disubmit, peneliti juga perlu 
memverifikasi konsistensi seri data 1999–2025, status data tahun 2025, serta prosedur 
uji stasioneritas agar seluruh analisis dapat direplikasi secara tepat. 
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